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ABSTRAK 
 

Tesis ini mengkaji tentang wacana dan gerakan ekofeminisme yang relevan 
bagi konstruksi ekoteologi.  Berangkat dari perspektif ekofeminis Dewi 
Candraningrum dan Margaretha Seting Beraan, penelitian ini mengulas tentang 
bagaimana diskursus ekofeminisme dari seorang scholar Dewi Candraningrum dan 
aktivisme Margaretha Seting Beraan menjadi sebuah tarian yang berkait-kelindan 
dengan ekoteologi dalam upaya menyelamatkan bumi serta mewujudkan keadilan 
sosial dan keadilan ekologis.  Penelitian ini berkontribusi bagi ekofeminisme dan 
ekoteologi khususnya Islam dan Kristen agar pro-aktif mencegah kehancuran bumi 
dan tidak sekadar responsif karena krisis ekologi. 

Penelitian ini menggunakan ekofeminisme sebagai basis teori dengan 
memaparkan juga teori lingkungan dan ekoteologi untuk melihat perkawinan antara 
ekoteologi dan ekofeminisme dari kedua tokoh ekofeminis Dewi Candraningrum 
dan Margatetha Seting Beraan.  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-
interpretatif-analitis yang bertujuan untuk menguraikan, menginterpretasi dan 
menganalisis narasi dan praksis hidup Dewi Candraningrum dan Margaretha Seting 
Beraan yang relevan bagi konstruksi ekoteologi.  Penulis mengumpulkan data dari 
informan primer melalui wawancara dan observasi kemudian analisis terhadap hasil 
wawancara dan tulisan dari sumber primer maupun sekunder.   

Hasil penelitian ini adalah eko-laborasi yang berarti kolaborasi 
ekofeminisme dan ekoteologi berdasarkan prinsip memelihara keberlanjutan bumi 
dapat digunakan sebagai bangunan ekoteologi Islam dan Kristen.  Dewi 
Candraningrum yang adalah seorang ekofeminis spiritual dan Margaretha Seting 
Beraan yang merupakan ekofeminis sosialis melakukan perjuangan yang berpihak 
pada perempuan, Masyarakat Adat dan alam dengan tetap menggunakan nilai-nilai 
agama yang dianut masing-masing.  Dewi Candraningrum dan Margaretha Seting 
Beraan sama-sama melihat bahwa reinterpretasi terhadap ayat-ayat Kitab Suci perlu 
dilakukan dengan menggunakan perspektif ekologi yang Dewi sebut sebagai “tafsir 
hijau”.  Agama juga harus menggunakan kekuatannya untuk mengarahkan umat 
dalam partisipasi merawat alam.  Hal ini akan menunjukkan spirit pro-aktif dalam 
mencintai bumi yang adalah “rumah bersama” dan tidak hanya sekadar responsif 
pada saat krisis ekologi terjadi.  Agama, khususnya Islam dan Kristen perlu 
melakukan eko-laborasi dalam dialog dan aksi sehingga suara kenabian itu tampak 
di tengah-tengah sistem patriarki-kapitalis yang menjadi akar penindasan terhadap 
perempuan dana lam yang menyebabkan kehancuran ekologis. 
 
Kata Kunci: Eko-laborasi, Tafsir Hijau, Ekofeminisme, Ekoteologi, Ekologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tesis ini berbicara tentang bagaimana seharusnya agama-agama -secara 

khusus Islam dan Kristen- menjaga keutuhan ciptaan dan kelestarian alam melalui 

bangunan ekoteologinya.  Sejak awal, konstruksi ekoteologi merupakan respons 

atas kritik terhadap teologi yang dianggap menyumbang krisis ekologi dan respons 

atas krisis ekologi itu sendiri.  Penulis berupaya melakukan konstruksi ekoteologi 

berdasarkan pemikiran ekofeminis, agar ekoteologi tidak hanya bersifat reaktif atas 

kritik dan krisis, melainkan juga pro-aktif dalam praksis hidup memelihara alam.  

Ekoteologi perlu memerhatikan konteks faktual agar dapat menumbuhkan 

pemahaman dan komitmen terhadap keberlanjutan alam.  Oleh karena itu, penulis 

mengkaji wacana dan gerakan Dewi Candraningrum dan Margaretha Seting Beraan 

yang merupakan ekofeminis di Indonesia.  Wacana dan praktik hidup mereka tidak 

terpisahkan dari nilai-nilai agama yang mereka anut dan pengalaman berjumpa 

dengan nilai-nilai spiritual tentang bumi, dari perempuan dan Masyarakat Adat 

pada konteks masing-masing.  Hal tersebut merupakan kolaborasi antara 

ekofeminisme dan pandangan teologis tentang alam, sehingga relevan bagi 

konstruksi ekoteologi yang pro-aktif menjaga keutuhan ciptaan dan berpihak pada 

keberlanjutan alam.  
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Perubahan iklim dan kerusakan lingkungan menjadi berita dan fakta yang 

mencemaskan dewasa ini.  Menurut Human Development Report tahun 2019, 

dampak negatif dari perubahan iklim tidak hanya sekadar gagal panen dan bencana 

alam, melainkan juga prediksi penambahan jumlah orang meninggal yaitu sekitar 

250.000 orang setiap tahunnya di tahun 2030-2050 akibat busung lapar, malaria, 

diare dan serangan panas tinggi.1  Selain itu, perubahan iklim juga akan 

menimbulkan kesulitan dan ketimpangan global ekonomi dan penguasaan 

teknologi.  Dengan kata lain, perubahan iklim dan kerusakan lingkungan bukan 

hanya berdampak buruk bagi alam tetapi juga bagi seluruh penghuni alam termasuk 

manusia. 

Perubahan iklim yang terjadi, bukan hanya karena proses alamiah 

melainkan juga disebabkan oleh perilaku manusia yang tidak menempatkan alam 

sebagai bagian yang penting.  Manusia seringkali menunjukkan perilaku yang tidak 

tepat bahkan cenderung merusak alam pada saat mengelolanya.  Hal itulah yang 

mengakibatkan berbagai krisis lingkungan terjadi seperti perubahan iklim, 

penurunan kualitas hingga kelangkaan air bersih, kekeringan, banjir, kerawanan 

pangan sampai dengan terancamnya biodiversitas.  Perempuan, anak dan 

kelompok-kelompok etnis yang terpinggirkan adalah kelompok yang paling 

                                                           
1 Christophe Bahuet (UNDP Ind.), “Dari Indonesia untuk Dunia” dalam penyampaian 

materi di Peluncuran Prakarsa Lintas Agama untuk Hutan Tropis Indonesia (Interfaith Rainforest 

Initiative) hari ke-2 sessi “Tinjauan Upaya yang Ada untuk Melindungi Hutan di Indonesia”, Jakarta 
31 Januari 2020.  
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menderita akibat krisis lingkungan tersebut.2  Manusia kurang menyadari bahwa 

dengan merusak alam, manusia juga sedang merusak peradabannya sendiri.3 

Meskipun demikian, tidak semua manusia merusak alam.  Ada orang-orang 

yang secara khusus berpikir kritis terhadap persoalan krisis ekologi dan melakukan 

berbagai upaya untuk mengatasinya.  Salah satunya adalah Francoise d’Eaubonne 

yang memberi respons kritis terhadap dampak buruk krisis ekologi, secara khusus 

bagi perempuan.  Francoise menulis buku yang berjudul Le Feminisme ou la Mort 

(Feminisme atau Kematian) pada tahun 1974.4  Sejak saat itu, terminologi 

ekofeminisme mulai diperkenalkan meskipun baru populer pada tahun 1980-an 

ketika berbagai protes yang menentang pengrusakan lingkungan dan bencana 

ekologis mulai bermunculan.  Francoise menyatakan bahwa ada hubungan erat 

antara opresi terhadap perempuan dan opresi terhadap alam yang dapat dilihat 

secara kultur, ekonomi, sosial dan politik.  Dengan demikian, dia mengedukasi 

kalangan feminis agar lebih memerhatikan alam atau “ibu” yang terus mengalami 

kerusakan, yang mana hal itu berhubungan dengan penindasan terhadap kaum 

perempuan oleh pola pikir patriarki.  Dampak pola pikir patriarki adalah dualisme 

dan oposisi biner langit/bumi, pikiran/tubuh, lelaki/perempuan, manusia/binatang, 

ruh/barang, budaya/alam, putih/berwarna, dan sebagainya yang menyebabkan 

posisi kedua dianggap sebagai yang lemah dan harus melayani posisi yang pertama 

                                                           
2 Dewi Candraningrum (ed.), Ekofeminisme: Dalam Tafsir Agama, Pendidikan, Ekonomi 

dan Budaya (Yogyakarta: Jalasutra, 2013), xiv. 
3 Lukas Awi Tristanto, Panggilan Melestarikan Alam Ciptaan, (Yogyakarta: Kanisius, 

2015), 78 
4 Rosemarie Putnam Tong, Feminist Thought: Pengantar Paling Komprehensif terhadap 

Arus Utama Pemikiran Feminis (Yogyakarta: Jalasutra, 1998), 366. 
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dengan setia.5  Hal ini menyimpulkan bahwa ekofeminisme hadir untuk melawan 

antroposentris sekaligus androsentris yang berarti sebuah bentuk perjuangan kritis 

terhadap kriris lingkungan sekaligus krisis relasi gender.  Ekofeminisme 

memperlihatkan bahwa klasisme, rasisme, seksisme, heteroseksisme, dan 

naturisme menyebabkan kekuasaan dan kontrol eksploitasi terhadap alam dan 

perempuan sebagai objek belaka.6   

Ekofeminisme kemudian mulai berkembang melalui diskursus dan aksi 

nyata.  Setiap perempuan yang dengan segala kekuatannya menentang segala 

bentuk perbuatan menghancurkan ekologi, tentunya sadar akan keterkaitan 

kekerasan patriarki terhadap perempuan dan eksploitasi yang dilakukan manusia 

terhadap alam.7  Isu-isu ini seringkali disepelekan.  Padahal, persoalan keadilan 

gender dan lingkungan hidup setara dengan persoalan keadilan ekonomi, sosial dan 

lain sebagainya yang saling berkait-kelindan dan berguna bagi perdamaian dunia, 

khususnya Indonesia.  

Indonesia yang merupakan bagian dari dunia ini juga mengalami persoalan 

global yaitu krisis ekologi.  Ada banyak upaya untuk mengatasinya di samping fakta 

yang memaparkan bahwa masih banyak masyarakat Indonesia yang belum 

memiliki semangat dan upaya untuk merawat alam.  Muncul berbagai macam 

diskursus dan gerakan untuk merawat alam sekaligus melawan patriarki dan 

                                                           
5  Ibid. 4-5 
6 Candraningrum (ed.), Ekofeminisme: Dalam Tafsir Agama…, 4. 
7 Vandana Shiva dan Maria Mies, Ecofeminism: Perspektif Gerakan Perempuan dan 

Lingkungan (Yogyakarta: IRE Press, 1993), 15. 
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kapitalisme, baik secara individual maupun komunitas.  Di Indonesia, banyak yang 

berjuang melawan korporasi tambang karena aktivitasnya hanya menguntungkan 

pihak korporasi sementara masyarakat sengsara dan menderita.  Sebagai contoh, 

pembangunan pabrik PT. Semen Indonesia (SI) yang mendapatkan perlawanan dari 

masyarakat sekitar dengan melibatkan laki-laki dan perempuan.  Perlawanan ini 

disebabkan oleh pembangunan pabrik di pegunungan Karst Kendeng Rembang 

akan mendatangkan malapetaka karena menghilangkan sumber air yang berasal 

dari Cekungan Air Tanah (CAT) Watu Putih.8  Dewi Candraningrum sebagai salah 

seorang ekofeminis Indonesia, turut memperjuangkan penolakan pembangunan 

pabrik semen di kawasan pegunungan Kendeng.  Narasi perjuangannya dicatat 

dalam tulisannya tentang “Sembilan Rahim Kartini Kendeng” (Sukinah, Karsupi, 

Sutini, Surani, Murtini, Giyem, Ngadinah, Rifambarwati dan Deni Y) yang 

melakukan aksi penyemenan kedua kaki di depan istana presiden pada tahun 2016.9  

Dewi Candraningrum pun terus berjuang membangun kesadaran atas identitas 

ekologi sehingga manusia tidak semena-mena memperlakukan alam.10 Dewi 

Candraningrum pun giat melakukan diskursus terkait ekofeminisme sekaligus 

melakukan reinterpretasi atas ayat-ayat al-Qur’an agar tiap orang dapat memahami 

bahwa Allah menjamin kesetaraan antar makhluknya.11 

                                                           
8 Candraningrum dan Arianti Ina Restiani Hunga (ed.), Ekofeminisme III: Tambang, 

Perubahan Iklim dan Memori Rahim (Yogyakarta: Jalasutra,2015), 13. 
9 Candraningrum, “Sembilan Rahim Kartini Kendeng,” DW Made for Minds, 20 April 

2016, https://dw.com/id/sembilan-rahim-kartini-kendeng/a-19197872. Diakses pada 12 Nopember 
2019 pukul 18.15 WIB. 

10 Candraningrum (ed.), Ekofeminisme II: Narasi Iman, Mitos, Air dan Tanah (Yogyakarta: 
Jalasutra, 2014), 2. 

11 Candraningrum (ed.), Ekofeminisme: Dalam Tafsir Agama, 11. 

https://dw.com/id/sembilan-rahim-kartini-kendeng/a-19197872
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Perlawanan terhadap korporasi yang melanggengkan sistem patriarki-

kapitalis juga dilakukan oleh Margaretha Seting Beraan.  Margaretha Seting Beraan 

adalah Ketua Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) wilayah Kalimatan 

Timur dan bergerak bersama AMAN untuk melindungi hak-hak masyarakat adat 

terhadap tanah dan hutan adat serta keberlanjutan kehidupan mereka sebagai 

komunitas adat.12  Hak-hak Masyarakat Adat digerus oleh pihak perusahaan kelapa 

sawit maupun batu bara di wilayah Samarinda dan sekitarnya sehingga advokasi 

terhadap Masyarakat Adat dilakukan.  Margaretha Seting Beraan sebagai 

perempuan Katolik melihat bahwa apa yang dia lakukan merupakan interpretasi 

dari nilai-nilai agama yang dianutnya sehingga perjuangannya merupakan 

panggilan, upaya untuk berpihak pada keadilan dan perwujudan dari ajaran kasih.13  

Interpretasi terhadap nilai-nilai agama dan pemahaman egaliter dalam kultur 

masyarakat Dayak Bahau mewarnai perjuangannya bersama Masyarakat Adat di 

Kalimantan Timur menyuarakan hak-hak mereka yang tergerus perkebunan dan 

pertambangan.  Bukan hanya pangan dan sandang yang hilang akibat pengalihan 

fungsi lahan, melainkan juga peradaban Masyarakat Adat terancam punah.  Selain 

itu, Margaretha membela Masyarakat Adat dan mengecam pemerintah yang 

mendiskriminalisasi Masyarakat Adat sebagai penyebab kebakaran hutan.14  

Margaretha meneruskan aksinya dengan menyerukan “Peladang bukan Penjahat”.  

                                                           
12 Lih. Profil Aliansi Masyarakat Adat Nusantara, http://www.aman.or.id./profile. Diakses 

pada 23 Desember 2019 pukul 13.45 WITA. 
13 Wawancara dengan Margaretha Seting Beraan, tanggal 13 Januari 2020, pukul 15.32 

WITA. 
14 Apahabar.com Samarinda, Minggu 22 September 2019, Karhutla, AMAN dan Walhi 

Kecam Penangkapan Peladang Lokal di Kalimantan, 
https://www.google.com/amp/s/apahabar.com/2019/09/karhutla-aman-walhi-kecam-penangkapan-
peladang-lokal-di-kalimantan/amp/. Diakses pada 14 Januari 2020 pukul 14.00 WITA 

http://www.aman.or.id./profile
https://www.google.com/amp/s/apahabar.com/2019/09/karhutla-aman-walhi-kecam-penangkapan-peladang-lokal-di-kalimantan/amp/
https://www.google.com/amp/s/apahabar.com/2019/09/karhutla-aman-walhi-kecam-penangkapan-peladang-lokal-di-kalimantan/amp/
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Sistem pembakaran ladang masyarakat tradisional Dayak yang mengelola tanah 

kering tidak mungkin menyebabkan kebakaran hutan sebagaimana yang dituding.  

Justru kehadiran Masyarakat Adat dalam mengelola tanah dan menjaga hutan adat 

mereka sebagai tempat ritual membantu pelestarian lingkungan.   

Dewi Candraningrum dan Margaretha Seting Beraan adalah representasi 

dari ekofeminis yang percaya bahwa alam merupakan ciptaan Ilahi yang patut 

disahabati sehingga mereka berjuang merawat alam melalui perlawanan dan sikap 

kritis mereka.  Pemahaman ini dapat mengarah pada kesimpulan bahwa manusia 

yang beragama dan berkeyakinan seharusnya memiliki sikap yang sama.  Dengan 

demikian, kerusakan lingkungan merupakan kegagalan manusia termasuk kaum 

agamawan dalam menjalin hubungan antara manusia dan alam ciptaan Tuhan.  Data 

dan fakta yang ada bukan hanya angka dan penjelasan, melainkan peringatan akan 

cara hidup dan pola pikir masyarakat beragama dan berkeyakinan.   

Selain ekofeminisme, teologi juga responsif terhadap kerusakan lingkungan 

yang kemudian disebut sebagai ekoteologi.  Ekoteologi, secara khusus Islam dan 

Kristen merupakan konstruksi teologi yang menjadikan ekologi sebagai fokus 

utama. Perlu ada upaya untuk menafsirkan tema-tema yang ada di Kitab Suci Islam 

dan Kristen agar umat bisa menerapkan pola hidup yang mencintai alam.   

Di Al-Qur’an, tema tentang Tuhan, manusia dan alam merupakan tema yang 

terus menerus dibahas.15  Jika dipahami dengan baik dan dilaksanakan dengan 

                                                           
15 Ahmad Syafii Maarif, Membumikan Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), 18. 
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benar, maka jalinan yang lebih harmonis, ramah dan penuh cinta antara manusia, 

Tuhan dan alam dapat diwujudkan oleh umat Muslim.  Peradaban yang 

mengagungkan Tuhan semesta alam haruslah peradaban yang berlawanan dengan 

peradaban rakus, ateistis-materialistis, sepi dari cinta dan kesadaran nurani 

terdalam.16  Sebagaimana yang telah disampaikan sebelumnya, krisis ekologi 

merupakan kekeliruan dari manusia beragama untuk melaksanakan ajarannya.  

Dengan demikian, krisis ekologi merupakan perwujudan kekeliruan manusia –

secara khusus umat Muslim- menjalankan tanggung jawab sebagai khalifah 

(mandataris) Allah di bumi.17  Merespons hal ini, muncul berbagai upaya dilakukan 

agar umat Islam memahami tindakan etis-moral untuk pelestarian alam seperti eko-

pesantren, bank sampah berbasis syariah, gerakan ekologi berbasis Islam (eco-

Islam)18 dan lain sebagainya.  Dari sekian banyak upaya untuk merespons krisis 

lingkungan, ada juga upaya untuk membangun etika ekologi al-Quran yang 

berwawasan gender secara khusus berperspektif ekofeminisme agar terjalin 

harmonisasi hubungan antara manusia dengan Allah (habl ma’a Allah), manusia 

dengan dirinya sendiri (habl ma’a nafsih), manusia dengan manusia (habl ma’a al-

nas), dan manusia dengan alam raya (habl ma’a al-kawn), tanpa membedakan jenis 

kelamin tertentu.19 

                                                           
16 Ibid. 
17 Shinta Nurani, “Hermeneutika Qur’an Ekofeminis:Upaya Mewujudkan Etika Ekologi 

Al-Qur’an yang Berwawasan Gender”, Jurnal Religia Vol.20, No.1, 2017, 23, di bawah setting 
Website : http://e-journal.stain-pekalongan.ac.id/index.php/Religia.  Diakses pada 27 Januari 2020 
pukul 17.50 WIB. 

18 Eko Asmanto, “Revitalisasi Spiritualitas Ekologi  Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal 

Tsaqafah 2015, 337, http://dx.doi.org/10.21111/tsaqafah.v11i2.272. Diakses pada 2 Oktober 2019 
pukul 19.20 WIB. 

19 Nurani, Hermeneutika Qur’an Ekofeminis, 31. 

http://e-journal.stain-pekalongan.ac.id/index.php/
http://dx.doi.org/10.21111/
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Percakapan di seputar kerusakan lingkungan juga terjadi dalam wacana 

ekoteologi Kristen.  Jika dilihat dari sejarahnya, ekoteologi Kristen berawal dari 

kritik seorang sejarawan kebudayaan Amerika Serikat yang bernama Lynn White 

Jr.  Dia mengatakan bahwa kekristenan memikul tanggung jawab besar terhadap 

kerusakan alam karena penafsiran yang antroposentrik dalam tradisi Yahudi-

Kristen terkait Kejadian 1 : 27-28 yaitu perintah untuk menguasai alam.20  Kata 

“kuasa” lantas diterjemahkan dalam tindakan yang cenderung destruktif 

eksploitatif.  Alam yang sejak awal diciptakan baik, dieksploitasi akibat prinsip 

antroposentris yang masih melekat.  Antroposentris menciptakan hierarki antara 

manusia dan makhluk non-manusia.21  Merespons hal tersebut, Dewan Gereja se-

Dunia kemudian mengembangkan disiplin ilmu yang lebih berfokus pada 

keprihatinan akibat kerusakan lingkungan dan bukan hanya untuk merespons kritik 

yaitu ekoteologi.  Di Barat, ada tiga aliran utama studi teologi ekologi yaitu Teologi 

Pembebasan22, Ekofeminisme23 dan Teologi Proses24.  Bangunan teologi yang 

berfokus pada ekologi pun terus berkembang dan interpretasi terhadap ayat-ayat 

Alkitab berdasarkan perspektif ekoteologi pun terus dilakukan. 

Bangunan ekoteologi Islam dan Kristen merupakan upaya agama untuk 

mengajarkan tentang perlunya melestarikan alam.  Islam sebagai agama yang 

                                                           
20 Lynn White, Jr. “The Historical Roots of Our Ecological Crises”, in: Science (March 10, 

1967), Vol. 155: 1203-5 
21 P. Mutiara Andalas, Lahir dari Rahim, (Yogyakarta: Kanisius,2009), 231-235. 
22 Boff, Leonardo, Ecology and Liberation: A New Paradigm, Trans. John Cumming 

(Maryknoll: Orbis, 1995), 75. 
23 Rosemary Radford Ruether, “Ecofeminism and Theology” dalam Ecotheology: Voices 

from South and North, David G. Hallman, ed., (Maryknoll: Orbis, 1994), 199-204. 
24 John B. Cobb & David Ray Griffin, Process Theology: An Introduction Exposition. 

(Philadelphia: Westminster, 1976). 52, 53, 65. 
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mengandung prinsip rahmatan lil ‘alamin seharusnya dapat mengarahkan umat 

untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam.25  Kristen yang menyadari bahwa manusia 

merupakan gambar dan rupa Allah seharusnya mendorong kehadiran manusia 

untuk mencintai segala makhluk sama seperti Allah.26  Persoalannya adalah 

masyarakat yang beragama belum sepenuhnya sadar akan peringatan alam dan 

krisis lingkungan yang terjadi.  Pemuka agama belum sepenuhnya bersuara lantang 

terhadap proses pembangunan di Indonesia yang turut memberikan kontribusi bagi 

kerusakan dan masalah ekologi.  Bukankah seharusnya para pemuka agama 

menyuarakan pembebasan bagi masyarakat yang tertindas oleh korporasi di suatu 

wilayah bukan justru berlindung pada pembenaran bahwa korporasi mendatangkan 

berkah bagi masyarakat?   

Persoalan yang terus menerus terjadi, membutuhkan upaya rekonstruksi 

ekoteologi yang tidak sekadar merespons persoalan lingkungan melainkan pro-aktif 

merawat alam.  Ekoteologi harus menjadi bangunan yang interdisipliner dan 

membuka diri untuk berkolaborasi dengan studi dan pemikiran lain tentang 

lingkungan hidup.27  Oleh karena itu, penulisan ini akan berfokus pada studi 

pemikiran ekofeminis Dewi Candraningrum dan Margaretha Seting Beraan.  

Pemikiran mereka relevan dan memberi kontribusi bagi konstruksi ekoteologi Islam 

dan Kristen karena diskursus dan praksis hidup mereka merupakan kolaborasi 

                                                           
25 Fachruddin M. Mangunjaya, Konservasi Alam dalam Islam, (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2005), 1. 
26 Dennis Edwards, Ecology at the Heart of Faith, (Maryknoll: Orbis Books), 15. 
27 Dieter T. Hessel (ed.), Theology for Earth Community: A Field Guide.  (Oregon: Wips 

and Stock Publishers, 1996), 6-7. 
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perwujudan nilai-nilai ekofeminisme, nilai-nilai spiritual dan pemahaman teologi 

dari agama masing-masing.   

Studi atas pemikiran ekofeminis Dewi Candraningrum dan Margaretha 

Seting Beraan dalam tulisan ini juga didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan 

seperti:  Apakah agama tidak berfungsi lagi sebagaimana mestinya? Apakah agama 

yang menyebabkan krisis lingkungan terjadi karena kepongahannya terhadap 

Tuhan di langit sehingga tak berbelarasa terhadap bumi? Apakah agama semestinya 

ditinggalkan lalu perayaan kehidupan spiritual masyarakat di Indonesia diserahkan 

kepada ritual adat? Ataukah justru nilai-nilai agama sungguh penting bagi 

kelestarian lingkungan namun kurang disuarakan dan menjadi fokus perhatian? 

Lalu, apakah agama perlu rendah hati belajar dari yang lain tentang merawat alam 

ciptaan Tuhan dan berlaku adil agar tercipta hubungan yang harmonis antara 

manusia dan non-manusia? 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran di atas, penelitian ini hendak menjawab 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

- Bagaimana pemikiran ekofeminis Dewi Candraningrum dan 

Margaretha Seting Beraan dan mengapa pemikiran mereka relevan bagi 

agama secara khusus konstruksi ekoteologi Islam dan Kristen? 
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- Bagaimana perspektif ekofeminis kontekstual di Indonesia dan 

relevansinya bagi konstruksi ekoteologi Islam dan Kristen? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan ekofeminisme 

2. Menganalisis pemikiran ekofeminis Dewi Candraningrum dan Margaretha 

Seting Beraan 

3. Mengonstruksi ekoteologi Islam dan Kristen dari perspektif ekofeminisme 

Kegunaan dari penelitian ini adalah pertama, studi ini bertujuan untuk 

melihat korelasi agama khususnya Islam dan Kristen dengan krisis lingkungan.  

Korelasi ini dilihat tidak hanya dari keberadaan agama itu sendiri melainkan juga 

dari kiprah wacana dan gerakan ekofeminisme di Indonesia.  Penulis berupaya 

membuktikan bahwa agama masih punya nilai dan peranan dalam mengatasi krisis 

ekologi khususnya di Indonesia.  

 Kedua, kajian ini juga bertujuan untuk menambah khazanah pemikiran 

Islam dan Kristen di Indonesia yang berpihak pada lingkungan, kemanusiaan dan 

keadilan gender.  Selanjutnya, konstruksi ekoteologi yang dibangun dapat 

bermanfaat bagi upaya perdamaian yang berbasis pada lingkungan.  Pada saat bumi 

menjadi basis dialog dan aksi lintas iman, maka seluruh penghuni bumi apapun latar 

belakang agama dan keyakinannya dapat duduk, berpikir dan berkarya bersama-

sama. 
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D. Kajian Pustaka 

Pada kajian pustaka ini, penulis mengemukakan beberapa kajian terdahulu 

yang relevan dengan membaginya menjadi tiga topik yaitu Pertama, perempuan 

dan alam; Kedua, ekoteologi dan ekofeminisme; dan Ketiga, gerakan ekofeminisme 

di Indonesia. 

   

1. Perempuan dan Alam 

Gadis Arivia melakukan penelitian tentang perempuan, lingkungan dan 

ekofeminisme.  Dia menjelaskan bahwa isu lingkungan erat kaitannya dengan 

perempuan.  Perempuan dalam peran domestiknya secara natural selalu berinteraksi 

dengan alam.  Sehingga, mitos negatif bahwa pembawa sumber bencana adalah 

perempuan bisa dihilangkan.28  Gerakan ekofeminisme membangkitkan semangat 

peran perempuan di berbagai negara dalam mengupayakan penyelamatan 

lingkungan dengan cara merekonstruksi kearifan lokal yang ramah lingkungan. 

Penelitian tentang perempuan dan alam juga dilakukan oleh Arianti Ina 

Restiani Hunga yang menarasikan perlindungan ruang domestik.  Arianti Ina 

Restiani Hunga memaparkan kaitan tentang ancaman kerusakan ekologi dan 

produksi batik rumahan.29   

Carolyn Merchant memberi gambaran bahwa perempuan dan alam adalah 

sebuah organ yang saling terkait.  Perempuan memiliki interaksi yang intens dengan 

                                                           
28 Jurnal Perempuan, Perempuan dan Ekologi, (Jakarta: Yayasan Jurnal Perempuan No. 21, 

2002), 11-13. 
29 Jurnal Perempuan, Tubuh Perempuan dalam Ekologi, (Jakarta: Yayasan Jurnal 

Perempuan Vol. 19 No. 1, 2014), 9-20. 
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lingkungan.30 

Tri Marhaeni Pudji Astuti dalam kajiannya menyampaikan bahwa 

perempuan dan laki-laki wajib menyelamatkan bumi karena bumi selalu memenuhi 

kebutuhan manusia.31  Sehingga seluruh aspek manusia dan non-manusia tidak 

dapat dipisahkan karena saling bergantung satu dengan yang lainnya. 

Perjuangan perempuan dalam kemelut krisis sosial ekologi juga dinarasikan 

oleh pelajar-peneliti dalam buku “Perempuan di Tanah Kemelut: Situasi Perempuan 

dalam Situs-Situs Krisis Sosial Ekologis”.32 Sebelas pelajar-peneliti tinggal 

bersama para perempuan di kampung-kampung sambil merasakan dan mengamati 

bagaimana mereka berjuang menghadapi berbagai terpaan kehidupan dan 

bagaimana mereka “menolak tumbang”.33 

Dari sudut pandang yang berbeda, Ni Nyoman Oktaria Asmarani 

mengkritik kajian ekofeminisme terkait gagasan relasi antara perempuan dan alam, 

sifat ideal perempuan, etika kepedulian, gagasan “Ibu Bumi”, dan gagasan 

menyembuhkan  Bumi.34 Dia mempertanyakan tentang relevansi ekofeminisme 

dengan antroposen.  Bagi Ni Nyoman Oktaria Asmarani, krisis ekologi adalah 

persoalan yang dihadapi oleh setiap entitas di Bumi dan bukan kaum perempuan 

                                                           
30 Carolyn Merchant, Earthcare: Women and The Environment (New York: 

Routledge,1996), xxii. 
31 Tri Marhaeni Pudji Astuti, “Ekofeminisme dan Peran Perempuan dalam Lingkungan”, 

Indonesian Journal of Conservation Vol.1 No.1-Juni 2012. Diakses pada 02 Februari 2020 pukul 
13.00 WIB. 

32 Aisyarah, dkk, Perempuan di Tanah Kemelut: Situasi Perempuan dalam Situs-situs 

Krisis Sosial Ekologi, (Jakarta: Sajogyo Institure, 2018). 
33 Lies M. Marcoes, Menolak Tumbang: Narasi Perempuan Melawan Pemiskinan, 

(Yogyakarta: Insist Press, 2014).  
34 Ni Nyoman Oktaria Asmarani, “Ekofeminisme dalam Antroposen: Relevankah?” 

Balairung: Jurnal Multidisipliner Mahasiswa Indonesia Vol. 1 No. 1 Tahun 2018, 128. Diakses pada 
02 Februari 2020 pukul 14.20 WIB. 
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saja.  Ekofeminisme belum dapat dikategorikan sebagai solusi untuk menyelesaikan 

persoalan patriarki dan antroposen secara bersamaan. Ekofeminisme sudah tidak 

lagi relevan di epos antroposen apabila ingin digunakan untuk menyembuhkan 

alam.  Gagasan “Ibu Bumi” seolah ingin menampilkan alam yang selalu indah 

padahal tidaklah demikian. Manusialah yang harus mampu beradaptasi dengan 

realitas alam yang ada.35 

  

2. Ekoteologi dan Ekofeminisme 

Pengkajian tentang bagaimana ekologi dan ekofeminisme berkaitan dengan 

pemahaman teologi baik Islam maupun Kristen dilakukan oleh Dewi 

Candraningrum dan Arianti Ina Restiani Hunga baik dalam tafsir agama maupun 

dalam melihat situasi perempuan dalam perjuangan melawan tambang. Wacana dan 

tafsir agama Islam maupun Kristen memberi ruang bagi pelestarian lingkungan 

karena selama ini pengetahuan untuk menjaga alam dalam kearifan lokal dan tafsir 

agama masih banyak dilakukan secara lisan.36  Selain itu, Sallie McFague, seorang 

teolog ekofeminis dari Amerika Serikat menyatakan dengan tegas bahwa institusi 

keagamaan hanya bergumul pada persoalan mengenal Tuhan namun kurang 

memperkenalkan kasih Tuhan bagi sesama ciptaan lain dengan cara mengatasi 

persoalan krisis ekologi.37  Ekoteologi menolak dengan tegas antroposentrisme. 

Kajian terkait ekoteologi Kristen dipaparkan oleh Robert Patannang 

                                                           
35 Ibid, 142. 
36 Candraningrum dan Arianti Ina Resti Hunga (ed.), Ekofeminisme III: Tambang, 

Perubahan Iklim dan Memori Rahim, 258. 
37 P. Mutiara Andalas, Lahir dari Rahim, 231-235. 
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Borrong yang menyatakan bahwa ekoteologi seharusnya bukan hanya sekadar 

upaya apologetis dan konstruktif melainkan juga praktek.38  Berteologi dalam 

konteks krisis ekologis bukan lagi sekadar sebagai upaya apologetis atau 

konstruktif, tetapi juga praktik.  Ekoteologi seharusnya menjadi praktik teologi 

yang hadir dalam konteks dan memberi solusi. 

Ada juga sejumlah pengalaman dan refleksi yang dituliskan oleh para 

penulis dalam buku “Teologi Tanah: Perspektif Kristen terhadap Sosio-ekologis di 

Indonesia”.  Mereka berefleksi tentang konflik agraria yang terjadi di berbagai 

daerah di Indonesia bagian Timur.39  Refleksi ini merupakan respons teologis 

terhadap krisis ekologis secara institusional dan sikap teologis terhadap krisis 

ekologi.  Selain refleksi teologis, respons ini juga melibatkan review dogmatis, 

liturgis dan pastoral yang melakukan pendekatan teologi kontekstual terhadap isu 

lingkungan dengan mengedepankan kearifan lokal.  

 Rumusan etika ekologi Al-Qur’an yang berwawasan gender dikaji oleh 

Shinta Nuraini. Dia menawarkan solusi alternatif agar terjadi keharmonisan antara 

sesama manusia dan antara manusia dengan alam.40 

 Tesis tentang gerakan ramah lingkungan di Indonesia disampaikan oleh 

Monika Arnez dalam Shifting Notions of Nature and Environmentalism in 

Indonesian Islam.  Monika memaparkan bahwa gerakan ramah lingkungan di 

Indonesia merupakan induksi dari nilai-nilai keyakinan (aqidah) yang dimotori oleh 

                                                           
38 Borong, 209. 
39 Abidin Wakano, dkk, Teologi Tanah: Perspektif Kristen terhadap Ketidakadilan Sosio-

ekologis di Indonesia, (Makassar: Yayasan Oase INTIM, 2015).  
40 Nuraini, 30-31. 
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organisasi Islam terutama masyarakat pesantren.41  Fachrudin Mangunjaya juga 

menyatakan dalam disertasinya bahwa komunitas pesantren memberi harapan bagi 

kelestarian alam karena dapat menggerakkan aksi-aksi lingkungan di Indonesia 

berdasarkan sistem keyakinan, tradisi keilmuan dan sosial yang telah terbentuk.42 

Nur Arfiyah Febriani menulis tentang Wawasan Gender dalam Ekologi 

Alam dan Manusia Perspektif Al-Qur’an.  Dia menggunakan teori ekohumanis 

teosentris, metode tafsir maudhu’i dan metode historis kritis kontekstual, dengan 

pendekatan kualitatif.  Dia menjelaskan tentang interkoneksi dan interaksi harmonis 

antara manusia dengan dirinya sendiri, manusia dengan sesama manusia, manusia 

dengan alam raya dan manusia dengan Allah tanpa membedakan antara laki-laki 

dan perempuan.  Penelitian ini menemukan tiga isyarat identitas gender dalam 

ekologi alam yaitu keberpasangan secara biologis, keberpasangan dari segi karakter 

dan kualitas feminin dan maskulin dan kata ganti/dhamir yang menunjuk kepada 

jenis kelamin laki-laki dan perempuan.43 

 

3. Gerakan Ekofeminisme di Indonesia 

Pengkajian dengan topik gerakan ekofeminisme di Indonesia dilakukan oleh 

Titiek Kartika.  Titiek Kartika secara khusus meneliti kondisi, posisi serta reposisi 

                                                           
41 Schuler Barbara (ed.), Environmental and Climate Change in South and Southeast Asia 

(London: Brill, 2014), 75.  
42 Fachruddin Mangunjaya, https: //unas.academia. edu/-FachruddinMangunjaya.  Diakses 

pada 02 Februari 2020 pukul 15.00 WIB. 
43 Nur Arfiyah Febriani, “Wawasan Gender dalam Ekologi Alam dan Manusia Perspektif 

Al-Quran”, Jurnal Ulul Albab Vol.16, No.2 Tahun 2015, 131-132. 
https://www.researchgate.net/publication/288873549_Wawasan_Gender_dalam_Ekologi_Alam_d
an_Manusia_Perspektif_al-Quran. Diakses pada 02 Februari 2020 pukul 15.30 WIB 

https://unas.academia.edu/%1fFachruddinMangunjaya
https://unas.academia.edu/%1fFachruddinMangunjaya
https://www.researchgate.net/publication/288873549_Wawasan_Gender_dalam_Ekologi_Alam_dan_Manusia_Perspektif_al-Quran
https://www.researchgate.net/publication/288873549_Wawasan_Gender_dalam_Ekologi_Alam_dan_Manusia_Perspektif_al-Quran
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kelompok perempuan pada kawasan konflik tambang.44  Titiek Kartika menemukan 

bahwa perempuan terlibat dalam gerakan sosial untuk menolak tambang.  

Perempuan berada di pusaran utama lingkaran gerakan. 

 Rambu Luba Kata Respati Nugrohowardhani menggunakan perspektif 

ekofeminisme untuk melihat Program Akselerasi Kapas Nasional (PAKN).  PAKN 

dipandangnya sebagai program yang merugikan petani perempuan di Desa 

Tanamanang, Sumba Timur karena metode pertanian dan perjanjian penjualan tidak 

berpihak kepada petani.45  

 Ahmad Sihabul Millah memaparkan awal mula munculnya gerakan 

ekofeminisme perempuan muslimah di pesisir Surabaya dan bagaimana gerakan 

mereka terhadap konservasi lingkungan. Perempuan muslimah di pesisir Surabaya 

yang peduli terhadap keberlangsungan tanaman mangrove melawan penebangan 

yang menyebabkan abrasi pantai dan naiknya air laut.  Gerakan ekofeminisme yang 

menghasilkan konservasi lingkungan ini terjadi karena tanaman mangrove adalah 

penyangga kehidupan dan menjadi sumber tambahan bagi penghidupan mereka.46 

 Aquarini Priyatna, Mega Subekti, Indriyani Rachman menggambarkan 

kegiatan dan aktivisme gerakan perempuan yang peduli terhadap persoalan 

lingkungan di Bandung.  Mereka meneliti tiga orang perempuan yang terlibat aktif 

dalam komunitas lokal di Bandung dengan kapasitas sebagai ibu rumah tangga. 

                                                           
44 Titiek Kartika, Ragam Identitas Perempuan Bukan Bayang-bayang: Menguatkan 

Konstruksi Nasionalisme, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2018), 2. 
45 Gadis Arivia dan Dewi Candraningrum (ed.), “Politics, Gender and Sustainability in the 

2014 Election,” Indonesian Feminist Journal Vol. 2, No. 2, Agustus 2014, 106. 
46 Ahmad Sihabul Millah, “Gerakan Ekofeminisme Perempuan Muslimah Pesisir dalam 

Adaptasi Perubahan Iklim di Surabaya Jawa Timur,” An-Nur Jurnal Studi Islam Volume VIII, 
Nomor 1, Juni 2016. 
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Hasil penelitiannya adalah tiga orang perempuan dengan kapasitas sebagai ibu 

rumah tangga bukanlah objek melainkan subjek yang sadar lingkungan. 

Pengalaman domestik/feminin mereka bertiga baik sebagai ibu maupun sebagai 

isteri mendorong mereka untuk bergerak melestarikan lingkungan sekitar.  Hal 

sederhana dan bersifat lokal ini dapat dikategorikan sebagai gerakan ekofeminisme 

karena berdampak pada kelestarian lingkungan.47 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penulis ingin meneliti 

tentang perkawinan antara ekofeminisme dan ekoteologi melalui wacana dan 

gerakan dua tokoh ekofeminis Indonesia yang berbeda agama, suku dan budaya 

serta kehidupan sosial dan pendidikan.  Meskipun berbeda, mereka memiliki 

kesamaan yaitu memperjuangkan keadilan dan kesetaraan perempuan dan alam 

melalui nilai-nilai ekofeminisme, ekoteologi dan spiritualitas.  Analisis pemikiran 

yang mengawinkan ekoteologi dan ekofeminisme belum pernah dibahas dan diteliti 

secara khusus.  Oleh karena itu, penulis ingin berkontribusi baik kepada ekoteologi 

maupun ekofeminisme terutama dalam upaya perdamaian antara manusia dan 

semua makhluk agar kehidupan semakin harmonis. 

 

 

 

 

                                                           
47 Aquarini Priyatna, Mega Subekti, Indriyani Rachman, “Ekofeminisme dan Gerakan 

Perempuan di Bandung”, Jurnal Patanjala Vol.9 No.3 2017, 439-440. 
http://ejurnalpatanjala.kemdikbud.go.id/patanjala/index.php/patanjala/article/view/5.  Diakses pada 
02 Februari 2020 pukul 15.45 WIB. 

http://ejurnalpatanjala.kemdikbud.go.id/patanjala/index.php/patanjala/article/view/5
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E. Metode Penelitan 

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah deskriptif-interpretatif-

analitis,48 yang tujuannya tidak sekadar uraian deskriptif mengenai pokok masalah 

dengan perihal yang menyekitarinya, tetapi  juga melakukan interpretasi dan 

analisis mengapa dan atau bagaimana pokok masalah itu memberi dasar atas pilihan 

cara pandang, wacana dan gerakan yang dikembangkan bersama tradisi, teks, 

simbol, dan sebagainya.  Bagaimana kemudian narasi dan gerakan ekofeminis 

seperti Dewi Candraningrum dan Margaretha Seting Beraan membangun sebuah 

kesadaran lingkungan dan cara beragama yang menyahabati lingkungan. 

Studi ini bersifat konstruktif terkait korelasi agama dan krisis lingkungan 

disertai dengan wacana dan gerakan ekofeminis Dewi Candraningrum dan 

Margaretha Seting Beraan.  Secara metodis, konstruksi tulisan ini dihasilkan 

melalui tahapan inventarisasi pemikiran, evaluasi kritis, dan membuat sintesis 

untuk menyumbang konsep dan pemahaman baru.49  Tujuan dari pemahaman baru 

itu adalah sebuah konstruksi ekoteologi. 

Studi ini termasuk penelitian lapangan (field research). 50  Dalam penelitian 

ini akan dikaji bahan pustaka primer, yang menjelaskan langsung tema studi ini 

serta penelitian terhadap informan pertama51 yaitu Dewi Candraningrum dan 

Margaretha Seting Beraan yang bertujuan mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang, keadaan saat ini dan interaksi lingkungan yang terjadi.  Untuk 

                                                           
48 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), 63-64.  
49 Ibid, 61-66. 
50 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 2013), hlm. 80. 
51 Winarto Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), 13-14. 
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mempertajam analisis, maka pustaka dan informan sekunder, yaitu yang membahas 

dan menjelaskan lebih lanjut tema studi, dapat dimanfaatkan sebagai sumber-

sumber data penunjang.52  Deskripsi atas informan dan pustaka primer juga atas 

informan dan pustaka sekunder, kemudian diinterpretasi dan dianalisis untuk 

menjawab pertanyaan utama studi.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab 1. Pendahuluan 

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, permasalahan, pertanyaan 

penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, ruang lingkup dan batasan masalah, 

metode penelitian, judul, dan sistematika penulisan. 

 

Bab 2. Teori Lingkungan, Ekoteologi dan Ekofeminisme  

Bab ini menjelaskan tentang teori lingkungan dan bagaimana respons teologi Islam 

dan Kristen dalam menghadapi krisis lingkungan melalui ekoteologi.  Selanjutnya, 

dijelaskan tentang teori ekofeminisme dan bagaimana perkembangan wacana dan 

gerakan ekofeminisme di Indonesia.  Wacana dan gerakan ekofeminisme yang 

berkembang di Indonesia dalam menyikapi isu feminisme dan ekologi akan 

dijelaskan secara singkat. 

 

                                                           
52 Dadang Kahmad, Metodologi Penelitian Agama (Bandung:CV Pustidaka Setia, 2000), 

100. 
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Bab 3. Ekofeminis Dewi Candraningrum dan Margaretha Seting Beraan 

dalam Wacana dan Gerakan menentang Patriarki dan Kapitalisme 

Bab ini menjelaskan pemikiran Dewi Candraningrum tentang ekofeminisme.  

Sebagai seorang scholar bagaimana Dewi Candraningrum melihat kaitan antara 

agama dan krisis ekologi dalam perspektif ekofeminisme.  Bab ini juga menjelaskan 

bagaimana ekofeminisme dikembangkan oleh Dewi Candraningrum dalam hidup 

dan wacananya.  Selanjutnya, dalam bab ini juga dijelaskan bagaimana aksi dan 

gerakan Margaretha Seting Beraan menyikapi dan melawan korporasi tambang di 

daerahnya.  Kiprah Margaretha Seting Beraan dan pemahamannya akan direkam 

dalam bab ini untuk dilihat sebagai ekofeminis yang berjuang melawan patriarki 

dan kapitalisme. Secara umum, bab ini menjelaskan dua tokoh ekofeminis dalam 

wacana dan gerakannya menghadapi krisis ekologi baik secara lokal maupun 

global. 

 

Bab 4.  Eko-laborasi sebagai Sebuah Konstruksi Ekoteologi berdasarkan 

Perspektif Ekofeminis Dewi Candraningrum dan Margaretha Seting Beraan 

Dengan menggunakan teori ekofeminisme, bab ini menjelaskan bagaimana 

ekofeminis di Indonesia turut memperjuangkan kelestarian alam dan menjaga 

lingkungan sebagai rumah bersama.  Pemikiran ekoteologi Islam dan Kristen juga 

dianalisis dalam bab ini untuk menjelaskan peran dan fungsi agama seharusnya bagi 

masyarakat.  Selanjutnya, bab ini secara khusus mengonstruksi bangunan 

ekoteologi bagi agama-agama secara khusus Islam dan Kristen agar tidak hanya 

berjuang bagi toleransi antar manusia melainkan juga toleransi antara manusia dan 
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non-manusia (makhluk ciptaan Tuhan selain manusia).  Eko-laborasi merupakan 

tawaran penulis terhadap konstruksi ekoteologi yang dijelaskan pada bab ini.  Eko-

laborasi menjadi intisari dari wacana dan gerakan ekofeminis Dewi Candraningrum 

dan Margaretha Seting Beraan dalam upaya memperjuangkan keadilan dan 

kesetaraan antara manusia dan non-manusia.  

  

Bab 5. Penutup 

Bagian ini menunjukkan beberapa kesimpulan dan saran-saran bagi agama secara 

khusus Islam dan Kristen, masyarakat dan komunitas akademik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis berkesimpulan bahwa 

ekofeminisme sangat relevan dan menginspirasi wacana dan praksis hidup 

beragama.  Perempuan yang diopresi tidak kehilangan semangatnya untuk 

memperjuangan keadilan bukan hanya bagi dirinya melainkan juga bagi alam dan 

keberlanjutan hidup seluruh ciptaan.  Dewi Candraningrum dan Margaretha Seting 

Beraan sama-sama mewacanakan dan beraksi dengan berpihak pada kelompok 

yang terpinggirkan dalam hal ini perempuan dan alam. Pemikiran mereka kemudian 

menjadi relevan bagi konstruksi ekoteologi agar pro-aktif melihat dan 

mengusahakan yang terbaik bagi pencegahan kehancuran ekologi. 

Penulis mencoba mengusulkan Eko-Laborasi sebagai konstruksi ekoteologi 

yang setara berdasarkan pemikiran Dewi dan Margaretha.  Pemikiran dan tiap 

upaya yang dilakukan oleh Dewi dan Margaretha merupakan kolaborasi antara 

ekoteologi dan ekofeminisme sehingga pemikiran mereka menjadi relevan bagi 

eko-laborasi sebagai konstruksi ekoteologi Islam dan Kristen.  Dewi yang bergerak 

dalam tataran diskursus melihat bahwa kesetaraan menjadi hal yang penting dalam 

melawan dominasi.  Dengan demikian, perempuan dan alam juga setara dengan 

makhluk hidup lainnya.  Sistem patriarkilah yang menyebabkan oposisi biner dan 

membuat pihak yang dikonstruksi secara sosial lebih berkuasa, pada akhirnya 

mengeksploitasi pihak yang lebih lemah.  Bumi harus menjadi pusat wacana dan 
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tafsir hijau bagi ayat-ayat Kitab Suci membuat manusia dapat hidup berdampingan 

dengan ciptaan yang lain di bumi ini dalam keharmonisan.  Meskipun memiliki 

konteks dan latar belakang agama yang berbeda, Margaretha juga memiliki konsep 

yang sama.  Margaretha berusaha melawan korporasi yang tidak memberikan 

manfaat bagi semua pihak dan justru mendatangkan malapetaka bagi Masyarakat 

Adat, perempuan dan alam.  Margaretha melalui AMAN Kaltim terus 

memperjuangkan hak-hak Masyarakat Adat sambil terus berupaya mendampingi 

dan menguatkan kemandirian mereka.  Margaretha dengan berani mempertahankan 

hak-hak yang ada demi mengikis ketamakan yang berdampak bagi kehancuran 

alam.  Margaretha juga bergerak dalam organisasi gereja bagi keadilan, perdamaian 

dan keutuhan ciptaan.  Dengan demikian, Margaretha juga melihat bahwa tiap umat 

beragama bisa digerakkan untuk melestarikan alam asalkan mendapatkan 

pengajaran agama yang memiliki perspektif lingkungan. Kolaborasi pemikiran 

Dewi dan juga Margaretha penting bagi keberlanjutan hidup seluruh ciptaan. 

Dewi dan Margaretha juga meyakini bahwa alam mempunyai cara tersendiri 

untuk mempertemukan mereka dengan orang lain yang sama-sama mempunyai 

tujuan untuk menyelamatkan bumi. Perjumpaan-perjumpaan tersebut bermanfaat 

bagi pengayaan diri dan penyelamatan alam.  Eko-laborasi juga dapat menjadi dasar 

untuk perjumpaan lintas iman khususnya Islam dan Kristen sehingga seluruh umat 

beragama masuk dalam arak-arakan penyelamatan dan pelestarian alam. 
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B. Saran  

Penelitian dengan menggunakan kajian ekofeminisme banyak dilakukan 

oleh para akademisi maupun scholar.  Penulis sangat menyadari hal tersebut.  Akan 

tetapi, penulis tetap memilih kajian ini sebagai bentuk sumbangsih terhadap kajian 

ekofeminisme yang relevan dengan ekoteologi Islam-Kristen.  Penulis sadar bahwa 

ada begitu banyak keterbatasan sehingga sangat berharap pengkaji selanjutnya 

dapat mengelaborasi lebih jauh terkait kajian ekofeminisme.  Penulis menyarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk melihat bagaimana local wisdom memengaruhi 

gerak dan wacana ekofeminis Dewi dan Margaretha lalu bagaimana kearifan lokal 

tersebut bermanfaat bagi pelestarian alam dan pembelajaran bagi teologi. 

Penulis hendak memberikan saran bagi UIN Sunan Kalijaga: 

- Kajian kerukunan antar umat beragama sebaiknya tidak hanya 

menjadikan manusia sebagi pusat wacana melainkan juga menjadikan 

bumi sebagai pusat wacana yang ada 

- Islam adalah agama rahmatan ‘lil alamin sehingga kajian yang 

mendatangkan rahmat bagi seluruh alam perlu dikaji lebih dalam dan 

dipelajari 

Saran bagi Lembaga Keagamaan: 

- Lembaga Keagamaan perlu melakukan wacana dan gerakan yang terkait 

erat dengan ekofeminisme.  
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- Umat beragama perlu terus diarahkan untuk dapat bersikap kritis 

terhadap gaya hidup yang cenderung destruktif dan eksploitatif terhadap 

alam.  

Masih banyak isu dan persoalan ekologi yang dapat diteliti dengan 

menggunakan kajian ekofeminisme.  Perspektif yang baru pun dapat digunakan 

untuk memperkaya khazanah keilmuan.  Pada akhirnya, penulis terbuka dengan 

saran dan kritik yang bersifat akademik untuk tulisan yang masih jauh dari 

sempurna ini. 
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